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I. PENDAHULUAN 

Ibu rumah tangga memiliki peran penting yang dapat diberdayakan untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga (Karlina, 2019; Khairunisa et al., 2023; Septiana Juwita et al., 2023). Saat ini yang sering kita 

jumpai yakni sebagian pengelolaan sumberdaya di lakukan oleh kaum laki laki.  Padahal sebagai anggota 

masyarakat, perempuan juga mempunyai hak untuk berpartisipasi dalam penggunaan dan pengelolaan 

sumber daya pedesaan, namun peran mereka mungkin tidak sebesar peran laki-laki. Upaya pemberdayaan 

bagi kaum perempuan dalam memenuhi kebutuhan keluarga mereka dapat mendorong perempuan untuk 

menjadi lebih berdaya saing melalui ide – ide kreatif yang dapat memberikan berbagai keuntungan untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarga (Hasanah & Sriminarti, 2019). Keuntungan yang di dapat pada 

akhirnya dapat membantu menutupi biaya hidup seluruh keluarga. Pemberdayaan perempuan mempunyai 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kaum perempuan di 

Desa Nyangkringan, Demak, melalui inovasi pengolahan tumbuhan brayo menjadi permen 

jelly. Dengan memanfaatkan potensi lokal yang selama ini hanya diolah menjadi keripik, 

program ini berupaya menciptakan produk baru yang lebih menarik dan bernilai jual tinggi. 
Metode yang digunakan meliputi sosialisasi kepada pengurus Ibu-Ibu PKK untuk memahami 

manfaat brayo, diikuti dengan pelatihan intensif dalam pembuatan permen jelly, pengemasan 

ramah lingkungan, serta teknik pemasaran. Setelah pelatihan, tim pengabdian memberikan 

pendampingan berkelanjutan untuk memastikan kelancaran produksi dan pemasaran. Hasil 
dari kegiatan ini mencakup peningkatan keterampilan anggota PKK, dukungan dari perangkat 

desa, serta penguatan kreativitas perempuan setempat. Diharapkan, inovasi permen jelly ini 

dapat meningkatkan perekonomian keluarga dan berkontribusi pada keberlanjutan ekonomi di 

Desa Nyangkringan.  
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This community service activity aims to empower women in Nyangkringan Village, Demak, 

through the innovation of processing brayo plants into jelly candy. By utilizing a local 
resource that has traditionally only been processed into chips, this program seeks to create a 

new product that is more appealing and commercially viable. The methodology includes a 

socialization phase with the management of the local PKK (Family Welfare Program) to 

understand the benefits of brayo, followed by intensive training in jelly candy production, 
environmentally friendly packaging, and marketing techniques. After the training, the service 

team provides ongoing support to ensure smooth production and marketing processes. The 

outcomes of this initiative include enhanced skills among PKK members, support from village 

officials, and strengthened creativity among local women. It is hoped that this jelly candy 
innovation will improve family economies and contribute to sustainable economic 

development in Nyangkringan Village. 
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beberapa pilar, diantaranya adalah pemberdayaan di bidang pendidikan dan pelatihan, dimana perempuan 

dapat berpikir rasional dan mengembangkan ide-ide besar yang dapat diimplementasikan sebagai kegiatan 

praktis di bidang tersebut. 

Adanya pemberdayaan perempuan dapat diimplementasikan dengan kegiatan wirausaha (Setyaningsih 

et al., 2012). Salah satu permasalahannya adalah meningkatnya persaingan lapangan kerja dan semakin 

langkanya lapangan kerja di era modernisasi saat ini. Pemerintah juga telah mengambil langkah awal untuk 

mendorong wirausaha, seperti program UMKM yang dijalankan pemerintah dan kemudahan akses 

permodalan pemerintah, untuk meningkatkan minat masyarakat untuk berwirausaha. Kewirausahaan dapat 

dikatakan sebagai salah satu motor penggerak yang menggerakkan perekonomian suatu negara. Ketika 

wirausaha menjadi lebih kompetitif, perekonomian membaik dan pengangguran berkurang (Hamid et al., 

2018). 

Perempuan di kalangan masyarakat memiliki tempat atau wadah dalam bersosialisasi yakni 

perkumpulan kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Kelompok PKK merupakan sebuah 

organisasi yang terstruktur dimana sebagai tempat untuk aktivitas ibu – ibu dalam berinteraksi sosial. 

Seluruh kegiatan PKK melembaga dalam kehidupan masyarakat sehari-hari dan pada dasarnya merupakan 

modal sosial yang di dalamnya terjalin jaringan, kepercayaan, gotong royong dan nilai-nilai kehidupan 

lainnya. Dari segi program, organisasi PKK awalnya bertujuan untuk memajukan perempuan dalam peran 

gandanya, yaitu membantu mereka mencari nafkah sebagai pengelola keuangan keluarga dan sebagai aktor 

dalam pembangunan Rephrase (Yuzalmi et al., 2024). Namun dengan berkembangnya, pemberdayaan 

perempuan dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara juga mengalami 

perkembangan. Pemberdayaan kaum perempuan merupakan upaya untuk meningkatkan keterampilan peran 

perempuan agar mampu menjalankan tugas dan perannya sendiri (Fatah, 2020; Rohayati et al., 2024). 

Di Desa Nyangkringan Kabupaten Demak, Jawa Tengah kaum perempuan melalui perkumpulan 

kelompok PKK yang memanfatkan budidaya tumbuhan mangrove yakni brayo (Abdullah, 2024). Tanaman 

brayo ini tumbuh di sekitar pesisir pantai. Tanaman brayo tumbuh dengan pesat di daerah tersebut, sehingga 

warga sekitar mengunakan kesempatan tersebut untuk diolah menjadi keripik daun brayo (Ramadhani et al., 

2022). Keripik brayo merupakan cemilan sehat yang dapat dikonsumsi, namun olahan berbahan dasar 

tumbuhan brayo yang dikenal masyarakat lokal hanyalah keripik. Seiring berjalannya waktu pengolahan 

tanaman brayo ini semakin berkurang karena dari segi pengolahannya yang kurang inovatif. Padahal manfaat 

dari tanaman brayo ini jika dioptimalkan dan diolah menjadi lebih inovatif dapat meningkatkan 

perekonomian rumah tangga. Daun dari tanaman brayo dapat dijadikan bahan pangan alternatif karena kaya 

akan nutrisi flavonoid atau antioksidan yang berguna bagi tubuh khususnya penderita kanker. Senyawa 

flavonoid yang terdapat pada tanaman brayo ini dapat menyebabkan pecahnya sel dan menurunkan 

kepadatan sel sehingga menyebabkan perubahan bentuk dan kebocoran sel (Sugiharto, 2006). Selain 

senyawa flavonoid, senyawa lain antara lain adalah phenazine yang dapat mempengaruhi integritas dinding 

sel, sehingga menyebabkan lilisnya sel kanker (Setiaji et al., 2023). Dari penjelasan di atas diketahui bahwa 

tanaman brayo memiliki manfaat yang besar bagi kesehatan. Permasalaan yang timbul pada ibu – ibu PKK di 

Desa Nyangkringan yakni mengelola tanaman brayo menjadi suatu produk yang bisa dimanfaatkan sendiri 

atau dikonsumsi masyarakat umum sekaligus produk yang bernilai ekonomi. 

 

II. MASALAH 

Di Desa Nyangkringan Demak, tanaman brayo tumbuh subur di sepanjang pesisir pantai dan 

permukiman warga. Masyarakat setempat memanfaatkan kondisi ini untuk mengolah daun brayo menjadi 

keripik. Namun, jumlah olahan tersebut semakin menurun karena kurangnya inovasi yang sesuai dengan 

selera generasi sekarang. Hal ini mengakibatkan beberapa permasalahan dalam pengembangan tanaman 

brayo, seperti minimnya pengetahuan tentang metode produksi yang menarik bagi berbagai kalangan dari 

anak-anak hingga dewasa, serta pengolahan hasil yang masih konvensional yang berujung pada rendahnya 

nilai ekonomi produk. Padahal jika pengelolaan dilakukan dengan baik, masyarakat dapat merasakan banyak 

manfaat. Pemanfaatan tanaman brayo di sekitar pesisir pantai dapat memberikan peluang bagi ibu-ibu PKK 

untuk memulai usaha kecil menengah di sektor makanan. Salah satu inovasi yang dihasilkan adalah 

mengolah daun brayo menjadi permen jelly, yang dapat menarik minat semua kalangan. Selain sebagai 

camilan, permen jelly brayo juga berpotensi menjadi alternatif untuk suplemen atau obat kimia dalam 

menekan pertumbuhan kanker, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan keluarga.  
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Gambar 1. Lokasi Pangabdian kepada Masyarakat 

 

Salah satu inovasi yang diusulkan adalah mengolah daun brayo, yang selama ini hanya dijadikan kripik, 

menjadi permen jelly oleh ibu-ibu PKK Desa Nyangkringan. Inovasi permen jelly ini bertujuan untuk 

mendorong kreativitas ibu-ibu PKK dalam pengolahan tanaman brayo yang melimpah di sekitar pesisir 

pantai, serta menarik minat semua kalangan, dari anak-anak hingga orang dewasa, mengingat permen 

umumnya disukai oleh banyak orang, terutama yang memiliki manfaat kesehatan. Diharapkan bahwa permen 

jelly ini akan memiliki cita rasa khas dan potensi nilai jual yang tinggi, sehingga dapat membantu 

meningkatkan perekonomian keluarga. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan dapat mendorong 

peningkatan nilai ekonomi produk permen jelly daun brayo yang berkelanjutan di Desa Nyangkringan, 

Kabupaten Demak, Jawa Tengah. 

 

III. METODE 

Menggambarkan jumlah responden serta mengambarkan metode dan proses jalannya pengabdian yang 

dilaksanakan. 

Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Nyangkringan Kabupaten Demak, dengan responden ibu - ibu 

PKK yang berjumlah kurang lebih 25 orang. Metode yang digunakan adalah ceramah (Wirabumi, 2020) dan 

pembelajaran pelatihan serta implementasi praktik dari seluruh tahapan. Penjelasannya sebagai berikut: 

a. Metode ceramah ini digunakan untuk menyampaikan aspek teoritis terkait pemberdayaan kaum wanita 

(khususnya ibu rumah tangga) melalui pendekatan ibu rumah tangga kreatif yang pada dasarnya dapat 

memanfaatkan hasil tanaman brayo untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. Memanfaatkan hasil 

tanaman brayo dengan kreativitas ibu-ibu rumah tangga. Kami menciptakan permen jelly, sebuah 

produk dengan manfaat yang luar biasa serta memiliki packing sederhana yang ramah lingkungan dan 

bernilai jual tinggi. Dalam penggunaan metode ceramah didukung dengan penggunaan laptop dan LCD 

untuk menyampaikan materi sehingga memudahkan peserta pelatihan dalam memahaminya.  

b. Edukasi pelatihan dan praktek, yaitu pengajaran atau praktek langsung dalam produksi dan perhitungan 

harga jual, packing kemasan dan pemasaran produk, serta implementasi penyusunan laporan keuangan 

sederhana.  
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Gambar 2. Diagram Pelaksanaan Program 

 

Dalam pelaksanaan program pengusul melakukan langkah – langkah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi program ke warga Desa Nyangkringan Rt 02 Rw. 02 Kab, Demak yang meliputi tahap 

observasi permasalahaan warga. Tahapan ini adalah tahapan penting untuk pengusul 

mmengidentifikasi permasalahan, solusi dan kebutuhan mitra.  

2. Tahapan kedua yakni proses perizinan ke kantor wilayah Desa Nyangkringan sebelum pelaksanaan 

program pengabdian. Pengajuan izin ini diwujudkan dalam bentuk surat pernyataan kesediaan dari 

mitra, yang harus dilengkapi dengan materai, tanda tangan sah dari perwakilan pengurus yang 

dilengkapi dengan materai sebagai bukti partisipasi program. 

3. Tahapan ketiga yakni pelaksanaan program yang di awali dengan persiapan – persiapan terkait 

pengumpulan data dan informasi mitra terkait, penyusunan proposal PKM secara detail. Didalam 

proposal ini berisi tentang rencana kegiatan yang akan di lakukan, tujuan, metodelogi, dan output 

yang akan di hasilkan di akhir program. 

4. Tahapan keempat yakni pelaksanaan program yang meliputi beberapa pelatihan diantaranya 

pelatihan pembuatan jelly menggunakan daun brayo, pelatihan dalam pembuatan packing kemasan 

yang ramah lingkungan, pelatihan dalam menghitung harga pokok produksi yang akan di jual di 

pasar, pelatihan cara memasarkan produk baik online maupun offline dan yang terakhir adalah 

pelatihan dalam membuat laporan keuangan benar dan sederhana bagi UMKM.  

5. Tahapan kelima yakni evaluasi program yang dilakukan melalui penyebaran kuesiner kepada mitra 

pengabdian Ibu –ibu PKK Desa Nyangkringan. Pelaksanaan program ini diadaptasi dengan 

memasukan penilaian dari reviewer untuk memastikan kegiatan sesuai dan memberikan hasil 

maksimal. 

6. Tahapan terakhir untuk menjamin keberlanjutan program, tim pengabdiaan memberikan 

pendampingan kepada mitra. Pendampingan ini penting dilaksanakan untuk memastikan bahwa 

kegiatan dan peningkatan yang telah di capai melalui program ini dapat berkelanjutan dan 

terintegrasi dengan baik.  

Aktivitas yang dilakukan oleh tim pengabdian Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Studi Ekonomi Modern 

ini menggunakan pendekatan housewife creative, artinya dengan menggunakan pendekatan ini mengacu 

pada kegitan yang kreatif bagi ibu rumah tangga sehingga dapat memberikan tambahan pengasilan 

(Noviasari et al., 2023). Pendekatan housewife creative ini tujuan dasarnya adalah mengotimalkan ide serta 

kreativitas kaum wanita khususnya ibu ibu PKK di Desa Nyangkringan Demak namun belum terihat optimal. 

Hal ini memberikan arti bahwa kreativitas yang belum optimal ini di karenakan karena kurangnya diseminasi 

mengenai gagasan unik dan kreatif untuk pemanfaatan tanaman brayo yang tumbuh subur di pesisir pantai 

Desa Nyangkringan Demak. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari Program Pengabdian Masyarakat Pemberdayaann Kaum Perempuan Pesisir Pantai di Desa 

Nyangkringan Demak Sebagai Upaya Pengembangan Kewirausahaan dan Melestarikan Tumbuhan Brayo: 

Inovasi Permen Jelly Melalui Metode Houswife Creative dapat dilaporkan sebagai berikut: 
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1. FGD Tim Pengabdian bersama Ketua PKK Nyangkringan Desa Sriwulan Demak 

Tim Pengabdian telah melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) dengan Ibu Ketua RW 02 Desa 

Nyangkringan, Demak. Diskusi ini bertujuan untuk memahami kebutuhan para anggota PKK serta 

menyelaraskan program pemberdayaan perempuan dan pengembangan kewirausahaan. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan FGD bersama pengurus RW 02A 

 

2. Sosialisasi Program Pengabdian 

Sosialisasi program dilaksanakan dengan melibatkan seluruh elemen pengurus Ibu-Ibu PKK 

Nyangkringan, Desa Sriwulan, Demak. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman tentang manfaat 

tumbuhan brayo serta cara pengolahannya menjadi permen jelly. Dalam kesempatan ini, hadir pula 

perwakilan dari perangkat Dukuh Nyangkringan, Desa Sriwulan, Demak. Ketua RT 02, Bapak Abdul Malik, 

juga hadir dan memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat Pemula ini. 

 
Gambar 4. Sosialisasi Program Pengabdian Ibu Ibu PKK Ds.Sriwulan 

 

3. Pelatihan Inovasi Permen Jelly Brayo 

Pelatihan intensif diberikan kepada Ibu-Ibu PKK Nyangkringan, Desa Sriwulan, Demak, mengenai cara 

mengolah tumbuhan brayo menjadi permen jelly. Sebelumnya, tumbuhan brayo hanya diolah menjadi kripik 

daun, namun dengan adanya inovasi ini, kini dapat dimodifikasi menjadi permen jelly. Pelatihan ini 

mencakup pembuatan permen jelly brayo, edukasi kewirausahaan, serta teknik pengemasan permen jelly 

brayo. 
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Gambar 5. Pelatihan program 

 

4. Pendampingan Program 

Setelah peluncuran produk dan pelatihan, Tim Pengabdian memberikan pendampingan berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa pembuatan produk permen jelly brayo dan pemasaran secara digital maupun non 

digital dapat berjalan lancar. Pendampingan ini juga mencakup pembaruan konten, konsultasi dan perbaikan 

sistem manajemen. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan kaum perempuan di Desa Nyangkringan, 

Demak, melalui inovasi pengolahan tumbuhan brayo menjadi permen jelly. Sebelumnya, tumbuhan brayo 

hanya dimanfaatkan sebagai keripik, tetapi dengan pendekatan ini, diharapkan dapat menciptakan produk 

yang lebih menarik dan bernilai jual tinggi. Program dimulai dengan sosialisasi yang melibatkan pengurus 

Ibu-Ibu PKK untuk memberikan pemahaman tentang manfaat dan cara pengolahan tumbuhan brayo. 

Selanjutnya, pelatihan intensif diberikan mengenai pembuatan permen jelly, pengemasan ramah lingkungan, 

dan pemasaran produk. Setelah pelatihan, tim pengabdian melanjutkan dengan pendampingan berkelanjutan 

untuk memastikan kelancaran produksi dan pemasaran. Hasil dari program ini termasuk diskusi kelompok 

terfokus dengan Ibu Ketua RW 02, sosialisasi yang melibatkan perangkat desa, serta peningkatan 

keterampilan pengolahan brayo oleh anggota PKK. Inovasi ini tidak hanya mendorong kreativitas kaum 

perempuan, tetapi juga berpotensi meningkatkan perekonomian keluarga, dengan harapan bahwa program ini 

dapat berkelanjutan dan memberikan kontribusi positif bagi ekonomi Desa Nyangkringan. 
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